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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Sektor pertanian masih merupakan sektor yang berkontribusi lebih besar 

terhadap perekonomian masyarakat Indonesia terutama di wilayah pedesaan. 

Selain itu sektor pertanian juga menyerap jumlah tenaga kerja yang lebih banyak 

karena terbatasnya di luar sektor pertanian dan juga kualifikasi angakatan kerja di 

wilayah pedesaan yang tidak sesuai dengan lapangan kerja selain pertanian. 

Namun demikian persoalan klasik tenaga kerja di sektor pertanian adalah 

terbatasnya lahan yang tersedia, namun di sisi lain jumlah angkatan kerja selalu 

bertambah. Kondisi yang demikian menyebabkan rendahnya produktivitas tenaga 

kerja di sektor pertanian dibandingkan dengan sektor lainnya seperti perdagangan, 

industri, dan jasa. 

Rendahnya produktivitas menyebabkan rendahnya pendapatan. 

Pendapatan yang rendah menjadi penyebab utama rendahnya tingkat 

kesejahteraan. Kondisi yang demikian dipandang sebagai penyebab tidak 

tertariknya generasi muda memilih sektor pertanian sebagai lapangan pekerjaan. 

Menurut Agustar (2018), generasi muda di pedesaan cenderung tidak tertarik 

menjadikan pertanian termasuk peternakan sebagai pekerjaan utama di masa yang 

akan datang. Jika pun tertarik untuk bekerja di bidang pertanian atau peternakan, 

mereka hanya menjadikan pertanian atau peternakan sebagai pekerjaan sampingan 

bukan pekerjaan utama. 

Dalam berita Media Indonesia (Minggu, 24 September 2017) 

dikemukakan bahwa ada sejumlah penyebab menurunnya minat generasi muda 
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Indonesia terhadap sektor pertanian seperti pertanian di anggap tidak mampu 

menopang masa depan, dengan alasan lahan terbatas dan minimnya berbagai 

dukungan bagi generasi muda. 

Menyadari akan keterbatasan lahan, maka sektor pertanian tidak mungkin 

dilakukan hanya monokultur. Pemeliharaan ternak dapat menjadi komplimentary 

ataupun usaha sendiri di wilayah pedesaan yang di harapkan mampu 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja di wilayah pedesaan.  

Kabupaten Pasaman merupakan salah satu daerah di Sumatera Barat yang 

sektor pertaniannya mempunyai kontribusi cukup besar yaitu 51,61 % selama 

lima tahun terakhir terhadap Produk Domestik Regional Brutonya (Pasaman 

dalam angka, 2018). Di sisi lain bila di lihat dari angkatan kerja kabupaten 

Pasaman 67% nya berasal dari angkatan kerja yang berusia muda yaitu berumur 

dari 15 tahun ke atas. Angka ini di anggap cukup tinggi namun fenomena umum 

juga terjadi yaitu yang bekerja di sektor pertanian relatif berumur lanjut. Di sisi 

lain, generasi muda tidak memiliki pekerjaan yang tetap dan bahkan banyak yang 

menjadi pengangguran baik terbuka maupun pengangguran tertutup. 

Untuk itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Persepsi 

dan Minat Generasi Muda terhadap Usaha Peternakan di Wilayah Pedesaan 

(Kasus Nagari Tarung-Tarung Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi dan minat generasi muda di wilayah pedesaan 

terhadap usaha peternakan 
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2. Faktor-faktor yang terkait dengan persepsi dan minat generasi muda 

menjadikan sub sektor peternakan sebagai lapangan pekerjaan di nagari 

Tarung-Tarung kecamatan Rao kabupaten Pasaman. 

1.3 Tujuan Penelitian adalah : 

1. Mengetahui persepsi dan minat generasi muda di wilayah pedesaan 

terhadap usaha peternakan. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang terkait dengan persepsi dan minat generasi 

muda menjadikan sub sektor peternakan sebagai lapangan pekerjaan di 

nagari Tarung-Tarung kecamatan Rao kabupaten Pasaman. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk generasi 

muda memilih usaha peternakan guna meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja di wilayah pedesaan. 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

masukan untuk pemilihan kerja generasi muda di wilayah pedesaan. 

 


